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PENGANTAR

MARTABAT PEREMPUAN adalah tema besar buku ini yang
merupakan sumbangsih para pemerhati kemanusiaan. Kali ini yang
menjadi sorotan adalah perempuan. Di dalamnya, termuat tulisan-tulisan
yang mencoba menguraikan kesetaraan martabat perempuan dan laki-
laki. Para penulis mencoba menguraikan menurut sudut pandang
masing-masing yang kesemuanya bermuara pada satu hal yakni
pembelaan terhadap martabat perempuan.

Bagian pertama buku ini , membahas seputar perempuan dalam
Filsafat dan Budaya. Sermada mengangkat topik ‘“‘Perempuan dan
Filsafat” yang berbicara tentang tempat perempuan dalam hubungan-
nya dengan dunia Filsafat. Di dalamnya diuraikan keterlibatan kaum
perempuan yang menggeluti soal-soal filsafat maupun tema perempuan
sebagai tema pergulatan filsafat.

Menanggapi RUU-APP yang disinyalir merugikan martabat
perempuan, Armada Riyanto mengkritisi Rancangan Undang-Undang
Anti Pornografi dan Pornoaksi (RUU-APP). Kemudian dalam tulisan
berikutnya, Armada memaparkan perbedaan dan persamaan “‘wajah”
perempuan dalam Kakawin Baratayuda dan RUU-APP untuk mengerti
tempat perempuan dalam konteks wacana dulu dan kini.

Kebebasan perempuan dalam mengekspresikan dirinya, terlebih
dalam ranah seksualitas yang dianggap tabu oleh RUU-APP, disoroti
oleh Agus Ryadidalam tulisannya yang berjudul Carut-marut cinta
menurut trilogi novel Fira Basuki “Jendela-Jendela (2001), “Pintu”
(2002) “Atap” (2002).

Bagian kedua buku ini berbicara tentang pandangan Gereja
terhadap perempuan yang diawali dengan refleksi biblis Bertold Anton
Pareira. Penulis menjelaskan ketokohan perempuan dalam Kitab Suci
PL untuk menunjukkan bahwa Tuhan juga berbicara dengan
pengantaraan perempuan. Penulis juga memaparkan bahwa
panggilan kenabian kaum perempuan diakui dalam iman Gereja meskipun
dalam prakteknya belum maksimal.
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Berikutnya, masih dalam tinjauan Kitab Suci, Paskalis Edwin
menguraikan bahwa laki-laki dan perempuan itu Gambar Allah yang
dicipta bukan untuk saling menguasai, melainkan untuk saling menolong.
Pandangan penulis bertitik tolak dari teks Kejadian 3:16b.

Masih dalam kaitan dengan persoalan superioritas laki-laki atas
perempuan, Petrus Maria Handoko mengulasnya dari sudut pandang
teologi penciptaan. Berikutnya, untuk membantu pembaca melihat sikap
Gereja terhadap persoalan perempuan, Raymundus Sudhiarsa
mengangkat tema pengalaman perempuan dalam konteks hidup
menggereja. Secara konkret, penulis berbicara tentang teologi feminis
sebagai teologi kaum marginal. Selanjutnya Benny Phang, dalam
tulisannya yang berjudul “Aborsi dan Keibuan”, mengajak pembaca
menggali lebih dalam pemikiran radikal dari kelompok feminis liberal
yang dikonfrontasikan dengan teologi raga dart pemimpin umat katolik,
Yohanes Paulus II.

Sesudah melihat dan mengkritisi realitas perempuan dan
persoalannya dalam negara dan Gereja, bagian ketiga dari buku ini
berbicara tentang hal-hal praktis seputar pembelaan terhadap martabat
perempuan. Ada dua tulisan dalam bagian ini. Pertama, tulisan Anita
Lie yang mengulas secara kritis komitmen perempuan terhadap negara
dan Gereja. Akhirnya, pada tulisan kedua yang sekaligus menjadi
akhir dari buku ini, Merry Teresa mengajak pembaca melihat ke-
kuatan spiritual yang dimiliki kaum perempuan dan perannya dalam
kehidupan.

Merry Teresa Sri Rejeki H.Carm
Agung Wahvudianro O.Carm
Editor
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CARUT MARUT CINTA
MENURUT TRILOGI NOVEL FIRA BASUKI

Dr. Agustinus Ryadi Pr

Tema hari studi STFT Widya Sasana pada tahun 2006 adalah
“Geliat Perjuangan Perempuan Membela Martabatnya”. Apa yang
dimaksud dengan istilah “martabat”? “Martabat” berarti “derajat’” atau
“pangkat”. Jadi, “martabat” manusia adalah derajat atau pangkat
manusia sebagai manusia. Dengan kata lain, “martabat manusia”
mengungkapkan apa yang merupakan keluhuran manusia yang mem-
bedakannya dari makhluk-makhluk lain di bumi. Apa inti martabat
manusia? Yang jelas martabat manusia tidak dapat dibuktikan hitam
atas putih, tetapi kita dapat memperlihatkan dasar-dasarnya. Keluhuran
manusia berakar dalam kenyataan bahwa ia berakal budi dan ber-
kebebasan, karena ia bertanggung jawab atas perbuatannya dan karena
1a disapa serta dipanggil oleh Yang tak terbatas. Martabat manusia
berdasarkan pada dimenst atas-dunia dan mutlak yang ada pada setiap
orang. Dengan demikian, martabat manusia mempunyai implikasi bahwa
setiap orang, setiap individu bernilai pada dirinya sendiri. Dengan kata
lain dasar dari segalanya adalah cinta.

Inti benang merah kehidupan manusia pada umumnya adalah
sama. Manusia hidup tanpa henti tergulung kegelisahan, keraguan,
kecemasan, dan harapan sehingga membangun penderitaan manusia
itu sendiri. Tidak sama persis tentunya, tetapi umumnya dalam garis
besar siklus pengalaman lingkaran hidup itu adalah sama dan ber-
ulang. Minimal kesadaran itu muncul saat seseorang mulai belajar
menjadi mandiri. Objek cinta menjadi dasar segala-galanya dalam
membangun proses pendewasaan secara fisik mau pun kejiwaan spiri-
tual seseorang’ .

1 Ani Sekarningsih, “Sastra dalam Pertumbuhanku”, dalam Srinthil 8 (2005): 135-136.

Carut Marur Cinta, Agustinus Rvadi Pr 59
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